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BAB I

PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji dan umroh merupakan rukun islam yang ke lima dimana rukun islam ini diwajibkan bagi setiap muslim yang mampu dan berakal. Oleh karena itu, Allah swt. mewajibkan bagi orang-orang yang sudah mampu dalam hal materi, fisik dan dll. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surah al-Hajj (22) ayat : 27.

وَاَذِّنْ فِى النَّاسِ بِالْحَخِّ يَأْتُوْكَ رِجَالاًوَعَلَى كُلِّ ضَامِرٍيَأْتِيْنَ مِنْ كُلِّ فَجٍّ عَمِيْقٍ
Artinya “ Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.

Dalam ayat ini Sudah jelas bahwa perintah Allah swt. Tentang perintah mengerjakan ibadah haji bagi seluruh umat islam baik itu yang dekat maupun yang jauh sekaligus.
Pada dasarnya ibadah haji merupakan sarana bagi umat Islam untuk melaksanakan ibadah ke tanah suci Mekkah setiap tahun. Sedangkan ibadah umroh sendiri menjadi sarana bagi kaum muslimin untuk beribadah ke tanah suci setiap bulan. 
Tujuan dasar dari didirikannya perusahaan adalah mencari laba, dimana untuk mendapatkan suatu keberhasilan perusahaan harus memiliki tujuan tertentu, dimana tujuan ini sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya strategi dalam mengretrut jamaah agar jumlah jamaah dalam pertahunnya semakin meningkat.

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam, dimana dalam Perkembangan jumlah jamaah haji dan umrah dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah sangat tinggi.
Banyaknya biro perjalanan haji dan umrah yang ikut serta dalam mengurusi pelaksanaan ibadah haji dan umrah, menimbulkan persaingan antara satu dengan lainnya, sehingga membuat jamaah bingung untuk mencari perusahaan travel yang baik dalam memberikan hasil yang memuaskan.

Dizaman yang semakin maju ini persaingan dunia bisnis semakin ketat, setiap perusahaan travel harus menawarkan keunggulannya kepada jamaah agar dapat terus bertahan. Untuk bisa menawarkan keunggulan kepada para calon jamaah, PT. Nur Haramain Mulia harus mampunyai strategi yang menarik dalam meningkatkan calon jamaah. Dalam hal ini PT. Nur H aramain Mulia selalu berusaha untuk dapat tetap bertahan, berkembang dan mampu bersaing dengan perusahaan travel lainnya.
PT. Nur Haramain Mulia merupakan perusahaan travel haji dan umrah yang ada di patokan kraksaan probolinggo, PT. Nur Haramain Mulia ini berdiri di bawah naungan KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Nurul Haramain yang telah berpengalaman menangani bimbingan haji reguler pada tahun 2002. Dimana perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang bertujuan untuk membantu melancarkan pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
Dengan demikian PT. Nur Haramain Mulia harus memiliki stragi yang dapat meningkatkan calon jamaah, agar para calon jamaah tersebut dapat menggunakan jasa PT. Nur Haramain Mulia untuk pemberangkatan dirinya ke kota Mekkah.
Agar tujuan pelaksaan ibadah haji dan umrah tercapai dan terlaksana sesuai dengan target yang di inginkan maka PT. Nur Haramain Mulia Perlu menerapkan adanya strategi yang baik dan menarik dalam mencapai tujuan yang di inginkan. Selain hal tersebut PT. Nur Haramain Mulia juga harus mempertahankan serta melakukan kegiatan promosi untuk menarik para calon jamaah haji dan umrah sesuai dengan apa yang di harapkan.
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka PT. Nur Haramain Mulia perlu meningkatkan Strategi dalam meningkatkan calon jamaah. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang : Strategi PT. Nur Haramai Mulia dalam Meningkatkan Calon Jamaah Haji dan Umrah di Pondok Pesantren Al-Mashduqiah.
B. Fokus Penelitian 
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada strategi PT. Nur Haramain Mulia dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah.
C . Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi PT. Nur Haramain Mulia dalam upaya meningkatkan calon jamaah haji dan umrah?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat PT. Nur Haramain Mulia dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah?
D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pencapaian penulis terhadap penelitian karya ilmiah ini adalah :

1. Untuk mengetahui strategi PT. Nur Haramain Mulia dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah 
2. Utuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi PT. Nur Haramain Mulia dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah?
E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap semoga penelitian ini bisa menjadi manfaat baik secara teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi fakultas ekonomi dan bisnis islam, serta dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya tentang strategi dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta solusi bagi PT. Nur Haramain Mulia untuk mengembangkan strategi dalam meningkatkan calon jamaah haji dan umrah.
F. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam Pendekatan dan jenis penelitian ini penulis menggunakan pendekatan  kualitatif artinya data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekan pada angka.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat Post positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.
 Adapun tujuan dari metode kualitatif ini yaitu untuk mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, atau realita.

Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana dalam pendekatan ini penulis mengumpulkan data dengan cara melalui wawancara dan observasi (catatan lapangan).

b. Jenis Penelitian

Sedangkan untuk jenis penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah Jenis penelitian study kasus dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan informasi yang di peroleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya di sebut informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara dan observasi.
Metode survey adalah metode yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan lain sebagainya.
 Dengan demikian maka data yang di peroleh oleh peneliti ini melalui wawancara dan observasi.
2. Kehadiran Peneliti 

Didalam penelitian ini, penulis merupakan instrumen utama yang bertindak sebagai pengumpul data dalam upaya mengumpulkan beberapa data-data yang ada di lapangan. Dalam kehadiran penulis secara langsung ini di lapangan, maka kehadiran penulis ini bertujuan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan penulis secara langsung untuk pengumpulan sumber data-data lainnya di sini sangat diperlukan.

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan observasi secara langsung untuk memahami gambaran yang utuh tentang penelitian yang akan diteliti di mana dalam setiap penulis memiliki cara tersendiri dalam mengumpulkan data-data yang di butuhkan. 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi peneliti ini bertempat di PT. Nur Haramain Mulia JL. IR. H. Juanda NO. 370 Pondok Pesantren Al-Mashduqiah Patokan Kraksaan Kab. Probolinggo. 
4. Sumber Data

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
  Adapun data yang di peroleh dari data primer ini merupakan data yang secara langsung dari sumber aslinya baik dilakukan secara wawancara, observasi dan lain sebagainya. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data dengan cara  wawancara secara langsung terhadap pimpinan atau direktur, dan karyawan PT. Nurharamain Mulia

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Untuk memperoleh data ini peneliti mengambil beberapa buku, brosur, file, dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
5 . Prosedur pengumpulan Data
Adapun prosedur yang di gunakan dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa prosedur yang dipakai untuk menguatkan data informasi terkait penelitian ini diantaranya adalah:
a. Observasi adalah mengumpulkan data secara langsung dari lapangan. Menurut Sutrisno Hadi dalam buku yang berjudul: metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D dikutip dari Sugiono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologi.
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap masalah yang akan di teliti. 
Dalam penelitian ini penulis terjun secara langsung kelapangan untuk pembahasan bahan penelitiannya. Metode observasi yang digunakan ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pendaftaran haji dan umroh dalam meningkatkan calon jama’ah.
b. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari nara sumber secara langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
 Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.
Oleh karena itu penulis harus mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan keadaan yang terjadi tentang fakta atau realita sesuai dengan topik pembahasan.
c. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang di gunakan penulis untuk mengumpulkan data berupa catatan penting seperti foto-foto, dokumen, buku ataupun  brosur. Menurut Pattondalam buku yang berjudul metode penelitian kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya yang di kutip dari J.R. Racomengatakan bahwa dokumen merupakan material yangtertulis yang tersimpan, dokumen dapat berupa memorabiliaatau korespondensi, dan ada jugadokumen yang berupa audio visual.
Dalam dokumentasi ini penulis menggunakan alat penunjang berupa handpone, flashdisk, buku dan pencil yang akan digunakan untuk memperoleh dokumen yang di butuhkan dari PT. Nur Haramain Mulia. Teknik dokumentasi ini di gunakan sebagai pelengkap dari proses observasi dan wawancara agar supaya hasil penelitiannya dapat teruji kebenarannya.  

6. Analisis Data

Didalam analisis data ini, metode kualitatif  bersifat induktif yaitu mulai dari fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui suatu observasi khusus. Dari realita dan fakta yang khusus ini kemudian peneliti membangun pola-pola umum.

Adapun teknis analisis data ini penulis menggunakan teknis data kualitatif dimana dalam pengumpulan data tersebut penulis menjadikan hasil wawancara dan data-data yang di dapat dari nara sumber menjadi sebuah rincian kesimpulan sehingga dalam rincian kesimpulan tersebut bisa menjadi sebuah catatan yang efektif dan efisien.
7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji validalitas dan reabilitas.
 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

Ada beberapa teknik yang digunakan oleh metode kualitatif untuk menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian yaitu: 

a. Triangulasi

Triangulasi data berarti menggunakan bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisa, dan melibatkan lebih banyak peneliti.
b. Member Checking
Member Checking berarti bahwa data hasil wawancara kemudian dikonfrontasikan kembali dengan partisipan atau pemberi informasi. Partisipan harus membaca,mengoreksi atau memperkuat ringkasan hasil wawancara yang dibuat oleh peneliti.
c. Auditing. 
Auditing menunjukan peranan para ahli dalam memperkuat hasil penelitian. Auditing mengandaikan keterlibatan pihak luar dalam mengevaluasi atau mengkonfirmasi penelitian tersebut. 

Oleh karena itu di dalam penelitian ini penulis perlu mengadakan adanya pengecekan suatu temuan dimana dalam pengecekan keabsahan temuan ini bertujuan agar supaya hasil dari penelitian penulis dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya maka dari itulah penulis akan melakukan perbandingan antara hasil wawancara dan observasi dengan apa yang terjadi di masyarakat.

8. Tahapan-Tahapan Penelitian

Menurut Spradley dalam buku yang berjudul: metode penelitian pendidikan, membagi analisis data dalam penelitian berdasarkan tahapan dalam penelitian kualitatif diantaranya sebagai berikut.

a. Analisis domain dimana analisis ini merupakan langkah pertama dalam penelitian kualitatif.

b. Analisis taksonomi aktifitasnya adalah mencari bagaimana domain yang di pilih itu dijabarkan menjadi lebih rinci.  

c. Analisis kompenensial aktifitasnya adalah mencari perbedaan yang spesifik setiap rincian yang dihasilkan dari analisis taksomoni. 

d. Analisis tema aktiftasnya adalah mencari hubungan di antara domain, dan bagaimana hubungannya dengan keseluruhan, selanjutnya dirumuskan dalam suatu tema atau judul penelitian.

Sedangkan tahapan penelitian oleh Menurut John Creswell dalam buku yang berjudul: Metode penelitia kuantitatif jenis, karakterisik dan keunggulannya sebagai berikut:. 

1) Mengidentifikasi masalah yang menjadi sasaran dalam penelitian. Identifikasi masalah menyangkut spesifikasi isu atau gejala yang hendak dipelajari.

2) Pembahasan atau penelusuran kepustakaan (literaturereview). Pada bagian ini peneliti mencari bahan bacaan jurnal yang memuat bahasan dan teori tentang topik yang akan diteliti.

3) Menentukan tujuan dari penelitian. Pada bagian ini peneliti rnengidentifikasi maksud utama dari penelitiannya.

4) Pengumpulan data. Pengumpulan data menyangkut pula pemilihan dan penentuan calon partisipan yang potensial.

5) Analisis dan penafsiran (interpretation) data. Datayang tersedia, yang  biasanya dalam bentuk teks, dianalisis.

6) Laporan. Karena coraknya deskriptif, maka metode penelitian kualitatif biasanya menghasilkan suatu laporan yang cukup tebal.

Dalam tahapan penelitian ini penulis melakukan beberapa tahap dalam melaksanakan penelitian ini diantaranya:  

a) Tahap persiapan sebelum kelapangan, meliputi observasi lapangan dan permohonan izin kepada subyek yang akan diteliti. 

b) Tahap pelaksanaan analisis data lapangan, pengumpulan data analisis ini di peroleh dari hasil wawancara dan observasi kepada karyawan PT. Nur Haramain Mulia. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data sehingga data yang di peroleh benar-benar valid sebagai bahan penelitian yang sedang diteliti.

c) Tahap penulisan laporan, pada tahap ini penulis mulai menyusun hasil laporan yang sedang di teliti, kemudian setelah itu penulis melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan perbaikan agar hasil penulisan proposal ini menjadi lebih baik lagi.
G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam penulisan ini terdapat V pembahasan dimana pembahasan ini dapat di uraikan sebagai berikut:


BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.


BAB II LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA 




Dalam bab ini berisi tentang pengertian dari rincian judul dan kajian pustaka secara online sehingga penulis menemukan beberapa skripsi yang pembahasannya hampir sama dengan yang akan penulis kaji.


BAB III TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab temuan penelitian ini berisi tentang rencana penulis yang akan di teliti. Adapun yang termasuk dalam bagian bab ini adalah gambaran umum tentang tempat penelitian serta deskripsi data yang akan di teliti.


BAB IV PEMBAHASAN

Pada pembahasan bab ini berisi tentang pemaparan data pembahasan 


BAB V PENUTUP

Bab ke lima ini berisi tentang penutup dan saran dimana dalam penutup ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya sedangkan saran sendiri bertujuan untuk memberikan saran dan masukan yang membangun untuk peneliti selanjutnya. 
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